BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada dasarnya Baby Blues Syndrome akan dihadapi oleh setiap ibu yang
baru saja melahirkan. Fenomena Baby Blues Syndrome ini masih banyak terjadi
dan banyak yang tidak menyadari bagaimana cara menghadapi dan menangani
gaseseorang yang terkena Baby Blues. Data-data mengenai hal tersebut dapat
dikumpulkan dan sudah terverifikasi sehingga dapat menjadi data yang valid. Hal
ini bertujuan agar dalam menciptakan sebuah karya mempunyai peristiwa yang
sebenarnya karena sudah bepegang dengan data. Dengan data yang terkumpul
kemudian dirumuskan topik yang akan diangkat sebagai skenario film. Konsep
yang sudah dibuat kemudian dikembangkan menjadi sinopsis dan treatment.
Tujuannya agar dalam penulisan skenario tidak melebar dan tetap mengacu
terhadap treatment yang sudah dibuat.

Dalam perwujudan skenario Juwita dapat diketahui bahwa skenario
merupakan elemen penting dalam menciptakan sebuah film karena skenario
merupakan dasar yang menentukan keberhasilan sebuah film. Skenario
mempunyai tanggung jawab besar dalam menyampaikan pesan kepada penonton
dengan berbagai aspek seperti dialog, akting tokoh dan simbol-simbol visual.
Menciptakan sebuah skenario film yang didasari oleh penggambungan antara teori

psikososial dan struktur tiga babak mampu memberikan perspektif baru dalam
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membuat alur dan membedah isu yang dipilih sehingga tercipta sebuah skenario
film.

Baby Blues Syndrome merupakan sebuah topik yang kadang disalah
artikan, beberapa orang menyebutkan bahwa fase ini adalah ketika seorang ibu
ingin melenyapkan anaknya dan merasa bahwa anak menjadi sumber satu-satunya
dalam membuat keadaan ibu semakin parah. Namun di satu sisi penulis ingin
menghadirkan bahwa perubahan yang terjadi pada seorang ibu tidak hanya
bersumber dari anaknya saja namun juga bagaimana tokoh tersebut dipengaruhi
oleh sosialnya.

Dalam menyajikan informasi sepadat itu, perlu strategi tersendiri dan
penulis memilih untuk menyampaikan informasi tersebut melalui sebuah film
yang dikemas dalam konflik keluarga dan persahabatan. Hal ini jelas akan
tervisualkan sebagai drama receh yang tidak terlalu menarik, namun penulis ingin
pesan yang ingin disampaikan bisa tersampaikan dengan baik.

Dalam menciptakan skenario film Juwita, penulis melewati banyak fase
yaitu dimulai dari membaca studi kasus mengenai Baby Blues Syndrome di situs
berita dan juga studi kasus di masyarakat. Setelah akhirnya mencari dan membaca
banyak berita ditemukanlah bahwa di Indonesia masih banyak sekali orang yang
mengalami atau menyadari namun masih acuh atas perubahan yang terjadi.

Kemudian setelah menemukan isu yang sekiranya menarik untuk diangkat
menjadi sebuah karya, penulis mulai mengumpulkan informasi mengenai Baby

Blues Syndrome yang terdapat di buku, berita maupun internet. Hal ini membantu
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penulis untuk menyadari dan mengkaji ulang apakah isu ini layak dijadikan
sebuah karya atau tidak.

Terbentuknya konsep cerita yang didapatkan dari berbagai sumber data
yang valid tentulah akan menjadi sebuah cerita yang kuat hingga akan lebih
mudah dalam menyusun dan membayangkan skenario tersebut akan diwujudkan
dengan konsep yang seperti apa. Sebuah skenario dengan konsep yang kuat tentu
akan menghasilkan ide-ide cemerlang yang dapat dikembangkan lagi menjadi
lebih baik. Sehingga hal pertama yang harus diwujudkan dalam menciptakan
skenario adalah menentukan unsur intrinsik skenario hingga akhirnya akan
terbentuk sebuah sinopsis yang menjadi guide dalam menbuat skenario.

Dalam pembuatan skenario yang lebih mendetail membutuhkan treatment
untuk membedah tiap scene yang akan dituliskan. Seorang penulis harus mampu
menjabarkan tujuan dari scene tersebut sehingga akan mempermudah sutradara
dalam menggarap skenario tersebut menjadi sebuah film.

B. Saran

Skenario film merupakan sebuah dasar atau guide bagi penciptaan suatu
film, sehingga dalam penciptaan skenario film membutuhkan banyak sekali aspek
yang harus diperhatikan bukan hanya dari segi dramatik tapi mencakup aspek
visual dan sebagainya. Saran untuk penulis dalam proses-proses berikutnya adalah
untuk selalu memperkaya diri dengan memperbanyak membaca skenario film dan
menonton film untuk memperkaya referensi visual. Penulis menyadari bahwa
begitu penting untuk emperdalam dunia visual dan istilah lainnya di dalam dunia

film sehingga akan menjadi bekal dalam menciptakan suatu skenario film.
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Proses yang tidak singkat akan membuat seorang penulis skenario yang
harus berhadapan dengan tim lainnya seperti penyutradaraan, produserial dan
lainnya sehingga itu semua membutuhkan niat dan juga konsistensi yang kuat
hingga karya selesai. Bukan hanya berhadapan dengan tim lainnya, penulis juga
akan berhadapan dengan penonton yang kritis sehingga diharapkan mampu
melakukan riset yang valid sehingga informasi yang menjadi landasan penciptaan
skenario film dapat dipertanggungjawabkan.

Dalam memilih isu yang diangkat, harus memperkaya diri apalagi untuk
mendalami masalah kesehatan mental terutama Baby Blues Syndrome yang masih
belum menemukan akar kuat dalam membedakan antara Baby Blues dan
Pospartum Depression. Penulis sendiri merasa kesulitan dalam menemukan
bahan bacaan dalam Bahasa Indonesia karena isu ini cukup jarang dibahas oleh
jurnal-jurnal dalam negeri.

Ketika proses penciptaan film, mewujudkan sebuah skenario menjadi film
tentu memiliki banyak sekali adaptasi baru seperti yang sudah dijelaskan
mengenai kerja sama tim dan juga bagaimana akhirnya menyampaikan maksud
dan tujuan skenario kepada orang lain yang belum tentu satu pemikiran. Dari
pengalaman penulis, alangkah lebih baik jika skenario yang telah dituliskan dapat
disutradarai oleh orang lain agar peneliti selanjutnya dapat berfokus pada
pengembangan naskah dan akan banyak terjadi ruang diskusi antara penulis dan
divisi lainnya.

Pengembangan pada skenario ini bisa dilihat bukan hanya dari sudut

pandang seorang ibu muda saja namun bisa dikembangkan dari sudut pandang
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seorang suami yang baru mempunyai anak dan juga keluarga terdekat dalam
mengatasi Baby Blues Syndrome ini. Selain itu, bukan hanya perspektif yang bisa
berubah namun dari segi pengambilan gambar dan juga rasio yang digunakan
dapat disesuaikan dengan apa yang Kkita hendaki. Seorang penulis harus
mempunya trik khusus dalam emmberikan informasi yang detail pada skenarionya
yang kemudian akan dikembangkan oleh sutradara dan tim lainnya.

Menjadi director dan scriptwriter membutuhkan energi yang sangat
banyak yang akan menguras tenaga, waktu dan pikiran penulis apalagi jika sedang
mengerjakan tugas akhir. Setiap prosesnya harus dilalui dengan teliti dan
mendetail, mulai dari skripi yang harus berlanjut, revisian yang harus dikerjakan,
pembuatan skenario dari first draft sampai akhirnya final draft yang
membutuhkan banyak sekali masukan dan juga pembaruan. Penulis tidak
merekomendasikan jika peneliti selanjutnya mengambil alih seluruh peran yang
akan membebani diri sendiri dan akhirnya menjadi tidak fokus dalam menjalani
tugas akhir atau penelitian selanjutnya. Menjadi Director dan scriptwriter di saat
yang bersamaan bukan hal yang mustahil, namun perlu energi yang cukup besar
dalam melaksanakan tanggung jawab sebagai seorang director sehingga akan
banyak hal yang dikorbankan salah satunya adakah watu tidur yang cukup dan

berkualitas.
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